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a. Koordinasi antara berbagai pihak menjadi bagian yang sangat penting
dalam penyelesaian proses penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa
Using. permasalahannya ada pada pergantian kepemimpinan Kemenag
RI dari Lukman Hakim Syaifudin ke Fahrur Rozi dan juga adanya
Covid 19. Dengan adanya kebijakan untuk memberhentikannya semua
program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa daerah membuat
penerjemahan dalam bahasa Using ini sempat berhenti.

b. Tidak semua istilah-istilah dalam al-Qur’an yang sudah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia bisa diterjemahkan ke dalam bahasa Using.
Hal ini yang mendorong tim penerjemah mendatangkan para ahli
bahasa Using untuk diajak diskusi guna menyepakati beberapa istilah
dalam al-Qur’an yang belum disepakati bahasa Usingnya itu apa.

c. Sulitnya menemukan orang-orang yang memiliki kemampuan dalam
ilmu al-Qur’an sekaligus faham bahasa Using. Hal ini bisa dilihat dari
60 orang penerjemah dan 70 orang validator hanya 17 orang
penerjemah dan 17 orang validator yang sanggup untuk ikut andil
dalam proses perjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using. padahal
rencana akan merekrut 30 penerjemah dan 30 validator, sehingga 1
penerjemah ada yang menerjemah 3 juz.

3. Opportunity (Peluang)

a. Tim penerjemah dan tim validator yang memiliki kompetensi dibidang

ilmu al-Qur’an dan memahami bahasa Using, menjadikan hasil

penerjemahan ini tidak diragukan lagi dan bisa dijadikan sebagai
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refrensi program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa daerah
lainnya.

Proses penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using yang mendapat
dukungan dari para ahli bahasa Using di Banyuwangi, menjadikan
hasil penerjemahan tidak diragukan lagi oleh masyarakat terutama
masyarakat Using Banyuwangi. Sehingga hasil penerjemahan ini bisa

dijadikan masyarakat sebagai bacaan sehari-hari.

4. Threats (Ancaman)

a.

Tidak semua elemen masyarakat Banyuwangi menerima/mendukung
proses penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using yang dilakukan
oleh UIN KHAS Jember. Hal itu dikarenakan sebagian masyarakat
Banyuwangi yang  diwakili oleh Dewan Kesenian Blambangan
memiliki,agenda yang.samardalam penerjemahan al-Qur’an dalam
bahasa“Ustng yang dibtayat oleh Pemkab Banyuwangi. Hal senada
ditegaskan oleh Bapak Syamsudini yang menyatakan bahwa: “salah
satu penghambat dari program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa
Using ialah ada ahli bahasa yang tidak diajak launching kemudian
membuat gerakan-gerakan di Media Masa.”'® Hal serupa juga
diungkapkan oleh Bapak M. Khusna Amal menyatakan bahwa:

“Tidak semua elemen masyarakat Banyuwangi sebetulnya tidak
menerima/mendukung gagasan ini dengan beberapa argumentasi
mereka. Karena sebagian masyarakat Banyuwangi yang diwakili oleh

Dewan Kesenian Blambangan Banyuwangi memiliki agenda yang
sama penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using yang dibiayai oleh

105

Wawancara dengan Bapak M. Syamsudini, pada hari senin 5 juni 2023
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Pemkab Banyuwangi. Akan tetapi dflolglm kurun waktu 1 tahun lebih
1.’5

progresnya juga belum sampai fina

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Wawancara dengan Bapak M. Khusna Amal, pada hari rabu 31 Mei 2023
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Strategi SWOT
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Eksternal Strengts (S) Weakness(W)
Internal
Strategi SO Strategi WO
= Berkoordinasi dengan » Mensosialisasikan
Kemenag Pusat untuk kepada  masyarakat
Opportunities (O) mensosialisasikan dan perguruan negeri
hasil penerjemahan di tentang adanya
perguruan negeri. program
= Berkoordinasi. dengan penerjemahan al-
Pemkab.~ Banyuwangi Qur’an dalam bahasa
untuk Using karya UIN
mensosialisasikan KHAS Jember.
hasil (@ penerjemahan
kepada® = masyarakat
Banyuwangi.
Strategi ST Strategi WT
= Berkoordinasi dengan = Berkoordinasi dengan
ahlil bahasa "“Using Dewan Kesenian
selaku tokoh Blambangan sehingga
Threats (T) masyarakat di diharapkan semua
Banyuwangi  untuk elemen  masyarakat
membpicarakan — hasil bisa menerima

penerjeqahan Adengan
Dewan Kesenian
Blamblangdn)

penerjemahan ini.

a. Strategi SO (strength dan opportunities)

Sumber: data dielah

Berdasarkan analisi SWOT diatas dapat diketahui faktor-faktor

internal dan faktor eksternal dari program penerjemahan al-Qur’an dalam

bahasa Using, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Strategi ini dilakukan untuk memanfaatkan kekuatan program

penerjemahan guna menangkap peluang. Panitia penerjemah perlu

berkoordinasi dengan Kemenag Pusat untuk mensosialisasikan hasil




74

penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using di perguruan negeri,
dengan begitu hasil penerjemahan bisa diketahui dan bisa dijadikan
refrensi ketika mengadakan program penerjemahan al-Qur’an dalam
bahasa daerah lainya.

Selain itu juga perlu Berkoordinasi dengan Pemkab
Banyuwangi untuk mensosialisasikan hasil penerjemahan kepada
masyarakat Banyuwangi dengan harapan masyarakat Banyuwangi
pada khususnya bisa menerima dan menjadikan hasil penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Using bacaan disetiap saat.

. Strategi ST (strength dan threats)

Strategi ini diterapkan dimana kekuatan yang dimiliki oleh
panitia penerjemah digunakan untuk mengatasi ancaman yang datang.
Panitia penerjemah. perlu.berkoordinasidengan ahli bahasa Using
selaku~tokoh masyarakat di Banyuwangt untuk membicarakan hasil
penerjemahan dengan Dewan Kesenian Blambangan dengan harapan
anggota Dewan _Kesenian Blampangan bisa “menerima hasil
penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using karya UIN KHAS
Jember.

Strategi WO (weakness dan opportunities)

Strategi ini diterapan pada saat adanya peluang yang dimiliki
panitia penerjemah guna meminimalisir ancaman yang ada. Panitia
perlu mensosialisasikan kepada masyarakat dan perguruan negeri

tentang adanya program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using
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karya UIN KHAS Jember guna meminimalisir adanya kesalahfahaman
ketika masyarakat menerima berita/kabar di media masa.
d. Strategi WT (weakness dan threats)

Strategi ini diterapkan saat panitia penerjemah harus mampu
mengatasi kelemahan yang dimiliki penerjemahan agar terhindar dari
ancaman. Panita penerjemah perlu berkoordinasi dengan Dewan
Kesenian Blambangan sehingga diharapkan semua elemen masyarakat
bisa menerima penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa using karya UIN
KHAS Jember.

C. Pembahasa Temuan

Program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using merupakan
program kerja sama antara Puslitbang Lektur , Khazamah Keagamaan dan
Managemen Organisasi, Badan Litbang dan Diklai Kementerian Agama RI
dengan UIN KHAS Jember yang diwakilt oleh Fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora Sejak 2018 ‘sampai —2022. Program penerjemahan ini
dilatarbelakangi oleh adanya program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa
daerah oleh Kemenag Pusat dan juga adanya ide dari Bapak Babun Suharto
selaku Rektor UIN KHAS Jember untuk menyambut program dari Kemenag
Pusat serta ikut berpartisipasi dalam program tersebut.

Program penerjemahan yang berupaya untuk menterjemahkan al-
Qur’an ke dalam bahasa Using berpatokan pada terjemah khusus al-Qur’an
dalam bahasa Indonesia karya Kemenag RI, hal ini dianalogikan dengan teori

yang disampaikan oleh Anwar Nurul Yagin dalam bukunya Taman Mini
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Ajaran Islam Alternatif Mempelajari Al-Qur’an “yang dimaksud penerjemahan
disini adalah pengalihbahasaan al-Qur’an dari bahasa aslinya, yakni bahasa
Arab ke dalam bahasa si penerjemah, misalnya ke dalam bahasa Inggris atau
bahasa Indonesia””’. Hal ini dilakukan salah satunya untuk melestarikan dan
mengembangkan budaya(bahasa) Using Banyuwangi.

Dalam proses penerjemahan, panitia yang diketuai M. Syamsudini,
membagi tim menjadi dua, yakni tim penerjemah dan tim Validator. Tiap
masing-masing tim memiliki 17 anggota yang memiliki kompetensi di bidang
ilmu al-Qur’an sekaligus memahami bahasa Using. Dalam proses perekrutan
tidak mudah karena dari 60 penerjemah dan 70 validator yang ditemukan,
hanya 17 penerjemah dan 17 validator yang mampu dan sanggup untuk ikut
andil dalam proses penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using. Berikut
beberapa kualifikasi penerjemah ataursyarat-syarat.penerjemah yang peneliti
temukan dari hastt'wawancara:

1) Penerjemah faham'al-Qur’an dan berkaitan dengan al-Qur’an.

Hal tersebut sesuai, dengan teori yang di sampaikan oleh
Moch.Syarif dalam bukunya Diklat Teori dan Permasalahan
Penerjemahan, mengemukakan bahwa:

“Penerjemah harus memahami dengan baik isi teks yang akan
diterjemah. Isi teks yang akan diterjemahkan terkait pokok pikiran
yang hendak disampaikan dalam teks sumber. Ini dikaitkan dengan

penguasaan penerjemahan dalam menyelami apa yang hendak di
sampaikan oleh teks sumber.”'%

197 Anwar Nurul Yamin, Taman Mini .... 101

'% Moch Syarif, Diklat Teori .....,11
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2) Penerjemah lulusan pesantren.
Dengan direkrutnya anggota penerjemah dari kalangan pesantren
diharapkan para anggota penerjemah memiliki keilmuan agama
Islam. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad Husayn
al-Dzahabi dalam bukunya al-Tafsir Wa al-Mufassirin salah satu
syarat penerjemah ialah:
“Mutarjim al-Qur’an harus memiliki akidah Islamiyah yang kuat
dan lurus, karena tidak semua orang diperbolehkan untuk
menterjemah atau. menafsirkan al-Qur’an, sebab tidak sejalan
dengan tujuan ulama’ ‘dari”turunnya al-Qur’an itu sendiri yaitu
sebagai kitab petunjuk.%®

3) Penerjemah asli orang Using.
Bukan tanpa alasan mengapa anggota penerjemah ini terdiri dari
orang-orang Using, karena memang orang Using dianggap paling
tahu karakteristik bahasa Wsing yang menjadi bahasa keseharian
mereka.“Hal™“int senada dengan™yang dikemukakan oleh Moch.
Syarit dalam bukunya Teori dan Permasalahan Penerjemahan :
“Penerjemah harus mengetahui dengan baik karakteristik dari objek
yang ditujy. Padavititik tertertu seorang penerjemah harus
memahami benar mana yang merupakan bagian dari gaya bahasa
dan mana yang bukan. Ini penting agar penerjemah mengerti mana
aspek dari teks sumber yang harus dipertahankan dan mana yang
tidak harus dipertahankan.”110
Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Husayn al-Dzahabi

dalam bukunya al-Tafsir Wa al-Mufassirin salah satu syarat

penerjemah ialah “Mutarjim juga harus menguasai dengan baik dua

199 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirin ,29
19 Moch Syarif, Diklat Teori dan Permasalahan.... ,12
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bahasa yang bersangkutan, yakni bahasa asal yang diterjemahkan
dan bahasa terj emahan.”**

Dalam konteks ini bahasa Indonesia yang menjadi bahasa sumber dan
bahasa Using yang menjadi bahasa terjemahan. Hal ini dikarenakan pada
dasarnya program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using merupakan
upaya untuk mengalihbahasakan terjemahan al-Qur’an dalam bahasa Indonesia
karya Kemenag RI ke dalam bahasa Using.

Untuk proses pelaksanaan penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa
Using, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, bisa dilihat
beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Proses pelaksanaan penerjemahan.

2. Validasi hasil penerjemahan.

3. Penyerahan draft finalisasi ke:Litbang lektur Kemenag RI.
4. Pentasehan‘tahap satt, dua, dantiga.

Proses penerjemahan” dan Vvalidasi al-Qur’an dalam bahasa Using
memakan waktu kurang lebih 2 bulan, bulan Oktober, dan bulan November
2018. Dalam pelaksanaanya para penerjemah yang terdiri dari 17 orang ini ada
yang menerima 1 sampai 3 juz. Setiap hari kamis siang para penerjemah
berkumpul untuk membahas dan mendiskusikan progres/kemajuan sampai
sejaun mana progres penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using dilakukan.

Hal ini dapat dianalogikan dengan teori Nida yang disampaikan oleh Moch

11 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirin,35
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Syarif dalam bukunya Diklat Teori dan Permasalahan Penerjemahan bahwa
salah satu dari tiga proses penerjemahan ialah analisis.**

Dalam prosesnya, dikarenakan di dalam rujukan penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Using berpatokan pada terjemah al-Qur’an dalam bahasa
Indonesia khusus yang di berikan Kemenag RI kepada tim penerjemah, maka
penerjemahan ini termasuk dalam jenis penerjemahan harifiah. Hal ini dapat di
analogikan dengan teori Muhammad Husayn al-Dzahabi bahwa “terjemah
harfiah adalah terjemahan yang dilakukan dengan apa adanya, tergantung
dengan susunan dan struktur bahasa asal yang diterjelnahkan”113.

Selain itu tim penerjemah memakai terjemah khusus al-Qur’an dalam
bahasa Indonesia yang diberikan Kemenag R1 dan juga menggunakan kamus
Sengker sebagai ‘rujukan “untuk menemukan padanan kosa-kata Using.
Penggunaan kamus Sengker Ini-bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam
menerjemah dan juga untuk mencari padanan kata ketika belum ditemukan
padanan kosa-Kata dalam bahasa Using. Hal ini dapat dianalogikan dengan
pendapat Moch Syarif mepjelaskan bahwa setiap kali teks asli dalam naskah
yang hendak diterjemahkan memiliki kedalaman makna, maka naskah
terjemahannya juga harus memiliki kadar yang sama dengan teks aslinya,
tujuannya tidak lain untuk menghindari kesalahan dalam penerjemahan.***

Selain itu, juga mendatangkan ahli bahasa Using termasuk Haji Abdul
Qodir Armaya dan Yusuf Antariksawan untuk mendiskusikan dan menyepakati

kosa-kata dalam bahasa Indonesia yang belum ada padanan kata dalam bahasa

12 Moch Syarif, Diklat Teori ...,5
13 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirin,24
1% Moch Syarif, Diklat Teori ... ,11
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Using, dan mendiskusikan untuk mencari kata-kata dalam bahasa Indonesia
yang belum ada kesepakatannya. Hal ini sesuai dengan teori Much Syarif
bahwa:

“Penerjemah harus terbiasa berkonsultasi dengan penasehat ahli. Untuk

memastikan pemahaman dan pengalihan pesan teks sumber, seorang

penerjemah harus terbiasa mendiskusikan kasus-kasus yang dihadapi
dan bertukar teknik, baik dalam memahami maupun dalam
menerjemahkan teks sumber.”**

Setelah melakukan diskusi bheberapa kali, hingga pada akhirnya
program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using ini dianggap selesai
kemudian diserahkan ke pihak Lektur Kemenag RI. Program penerjemahan ini
sempat berhenti karena adanya covid 19 dan juga pergantian kepemimpinan di
Kemenag Pusat. Setelah pergantian kepemimpinan dari Lukman Hakim
Syaifudin ke Fahrur Rozi“di Kemenag RI, muncul kebijakan baru untuk
memberhentikan . program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa daerah
termasuk bahasa Using.

Program penerjemahan baru bisa dilanjutkan fagi setelah pergantian
pimpinan di Kemenag RI dari Fahrur Rozi ke Yaqut Cholil Qoumas dan juga
adanya inisiatif dari Rektor UIN KHAS Jember untuk melanjutkan program
penerjemahan ini. Langkah selanjutnya yang diambil panitia ialah
berkoordinasi kembali dengan tim penerjemah dan tim validator untuk

mereview kembali hasil penerjemahan dan juga membuat MOU/kerja sama

baru lagi dengan Lektur Kemenag RI.

15 Moch Syarif, Diklat Teori .....,12
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Setelah MOU dibuat, tim penerjemah dan tim validator melakukan
validasi/tashih untuk memastikan bahwa penerjemahan al-Qur’an dalam
bahasa Using sudah mengikuti standar yang ditetapkan oleh pihak lektur
Kemenag RI. Dalam proses ini juga mengundang ahli bahasa Using termasuk
Yusuf Antariksawa dan juga Dewan Kesenian Blambangan untuk berdiskusi,
dan memberikan catatan-catatan untuk tim penerjemah dan tim validator.
Setelah proses ini berlangsung beberapa kali, panitia memutuskan bahwa
proses penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using sudah final mengikuti
standar yang ditetapkan oleh pihak lektur Kemenag RI.

Menurut peneliti, meskipun dalam proses penerjemahan al-Qur’an
dalam bahasa Using tim penerjemah dan tim validator mengalami beberapa
hambatan, akan tetapi dalam proses pelaksanaan penerjemahan ini sudah
sangat baik dengan dilaunching »dan diterbitkannya Al-Qur’an dan
Terjemahannya Bahasa Using oleh UINTKHAS Jember pada tanggal 10
Februari 2023

Dalam proses penerjemahan al-:Qur’an dalam bahasa Using ada
beberapa faktor internal/pendukung dan juga faktor eksternal/penghambat.
Adapun faktor internal/pendukung penerjemahan sebagai berikut :

1. Adanya program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa daerah dari
Kemenag Pusat.
2. Menggunakan kamus Sengker yang merupakan kamus bahasa Using yang

paling lengkap.
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Adanya semangat dari para penerjemah dan validator untuk mengangkat
bahasa Using diakui di Nusantara.

Penerjemah berlatarbelakang pesantren.

Penerjemah memiliki kompetensi di dalam ilmu al-Qur’an dan hal-hal yang
berkaitan dengan al-Qur’an.

Penerjemah berasal dari Banyuwangi yang faham dengan bahasa Using.
Dukungan dari beberapa pakar/ahli bahasa Using selama proses validasi.
Adanya koordinasi dan kerjasama antara pihak Kemenag Pusat Lektur,
UIN KHAS Jember, Tim Penerjemah, Tim Validator, juga dengan Pemkab
Banyuwangi.

Sedangkan faktor penghambat dalam program penerjemahan al-Qur’an

dalam bahasa Using diantaranya ialah :

1.

2.

3.

Sulitnya mencari orang yang.-memliki kemampuan dalam bahasa Using
sekaligus fahamrtentang al-Qur’an.

Ada ahli bahasa yang ~merasa tidak diajak waktu proses launching,
kemudian membuat gerakan-gerakan di media masa.

Adanya pergantian kepemimpinan di Kemanag Pusat dan Covid 19 yang
membuat program penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Using sempat
berhenti.

Tidak semua istilah dalam bahasa al-Qur’an yang diterjemahkan ke dalam

bahasa Indonesia bisa diterjemahkan ke dalam bahasa Using.
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

NO

HARI/TANGGAL

BENTUK KEGIATAN

KAMIS, 20 OKTOBER
2022

. Wawancara dengan bapak Dr. Ahmad

Royani, M.Pd.l selaku anggota panitia

program penerjemahan al-Qur’an dalam

bahasa Using

a. Bagaimana proses penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Using
dilaksanakan?

b. Apa faktor penghambat dan faktor
pendukung proses penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Using?

RABU, 31 MEI 2023

. Wawancara dengan bapak Prof. Dr. M.

Khusna Amal,S. Ag.,M.Si selaku penanda
tangan MOU  kerja sama  program
penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa
Using.

a. Bagaimana  latar  belakang/sejarah
program penerjemahan al-Qur’an dalam
bahasa Using/diadakan?

b. Bagaimana proses penerjemahan al-
Qur’an dlam bahasa Using dilakukan?

C. Apa faktor pendukung dan faktor
penghambat proses penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Using?

SENIN /03 JUNIN0Z3

. IWawencara dengan bapak H.M. Syamsudini,

M.Ag_ selaku ketua panitia program

penerjemahan al-Qur’an dalam bahas Using.

a. Bagaimana proses penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Using dilakukan.

b. Apa faktor penghambat dan faktor
pendukung proses penerjemahan al-
Qur’an dalam bahasa Using.
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Serah terima naskah using ke Balitbang
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